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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Majelis Gereja dan Anggota 

Jemaat, bisa disimpulkan bahwa manajemen waktu dalam program 

pelayanan di Jemaat Moria Ulusalu Cabang Kebaktian Belalang belum 

berjalan dengan baik. Hal ini karena belum ada penerapan kinerja yang baik, 

padahal kinerja tersebut sangat penting untuk mencapai tujuan bersama. 

Salah satu hambatan utama adalah kurangnya kerjasama antara Majelis 

Gereja dan Anggota Jemaat. Misalnya, dalam penyusunan program 

pelayanan, anggota jemaat kurang berpartisipasi. Selain itu, pembuatan 

jadwal pelayanan dan ibadah juga kurang efektif, karena jadwal yang dibuat 

belum sepenuhnya dibagikan kepada anggota jemaat. Pelayanan pun 

terhambat karena kurangnya persiapan bersama sebelum ibadah. Manajemen 

waktu sangat penting agar pelayanan berjalan efektif dan efisien, namun 

penerapannya di Cabang Kebaktian Belalang masih perlu diperbaiki. 

 

B. Saran  

Bagi Majelis  

Saran penulis bagi pihak Gereja ialah agar majelis gereja bisa lebih 

meningkatkan kualitas pelayanan dengan baik, bekerja sama dengan anggota 

jemaat dalam peningkatan kualitas pelayanan dengan memperhatikan jadwal 
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pelayanan, membuat jadwal pelayanan dalam setahun dalam bentuk hard copy 

untuk dibagikan kesetiap anggota jemaat dan memberikan pembinaan kepada 

pengurus OIG dan Pnitia Pembangunan agar mereka bisa memahami tugas 

dan tanggung jawabnya serta untuk kelancaran beribadah agar melaksanakan 

persiapan bersama dihari yang telah ditentukan agar ibadah yang akan 

dilaksanakan boleh terlaksana dengan baik dan tepat. Lebih meningkatkan 

komunikasi, kerja sama dan disiplin waktu. 

Bagi Anggota Jemaat 

Saran kepada anggota jemaat agar lebih bekerja sama dengan majelis 

gereja dalam peningkatan program pelayanan, ikut serta dalam penyususnan 

program pelayanan supaya tidak ada lagi yang kurang setuju jika ada 

program pelayanan yang dibuat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


